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ABSTRAK 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau memunculkan 

produk atau gagasan baru berdasarkan pengalaman, wawasan, maupun 

hubunganya dengan orang lain. Adanya kreativitas pada anak agar tercapai 

dengan maksimal maka dari itu harus ada fasilitas yang menjembatani, fasilitas 

yang dimaksud adalah sebuah layanan pendidikan. Oleh karena itu, maka 

diperlukan adanya upaya dari tenaga pendidik yang bagus dan berkualitas pula. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

secara jelas dan mendalam tentang Upaya Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan 

Mutu  Layanan  PAUD Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di KB Wadas Kelir 

Purwokerto Selatan. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian adalah di KB Wadas Kelir Purwokerto 

Selatan. Dengan subjek penelitian meliputi kepala sekolah dan guru kelas. Objek 

penelitian adalah upaya tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu  layanan  

PAUD terhadap kreativitas anak usia dini Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan 

analisis data yang digunakan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan yaitu : (1) Upaya 

tenaga pendidik pada KB Wadas Kelir dalam meningkatkan mutu layanan PAUD 

yaitu dengan; a.) Memberikan pilihan bagi peserta, b.) Memberikan pembelajaran 

remedial bagi peserta didik, c.) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, 

menarik, nyaman, dan aman, d.) Menciptakan kerjasama saling menghargai,e.) 

Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan pembelajaran, f.) 

Mengembangkan proses pembelajaran, g.) Mengembangkan sistem evaluasi 

belajar dan pembelajaran. (2) Upaya tenaga pendidik dalam mengembangkan 

kreativitas anak usia dini yaitu dengan: Memberikan motivasi, Sebagai fasilitator, 

Sebagai tauladan, dan melalui Karya nyata.  

 

Kata kunci: Mutu layanan PAUD, Kreativitas,  Anak Usia Dini. 
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MOTTO 

 

Ketika kamu anggap sulit, Tuhan kasih mudah, dan ketika kamu anggap mudah, 

Tuhan kasih sulit. Sesungguhnya Tuhan hanya ingin tahu seberapa kita bersabar 

dan bersyukur atas kehendak dan pemberiannya. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreatif atau kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 

baik dalam bentuk karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang 

sudah ada. Selain itu, orang yang disebut kreatif juga tercermin dari 

kemampuannya dalam memecahkan atau menjawab masalah. Kreativitas 

muncul dari interaksi pribadi dengan lingkungannya. Kreativitas juga 

merupakan sifat pribadi seorang individu yang tercermin dari 

kemampuannya menciptakan sesuatu yang baru. Selain itu, kreativitas juga 

disebut sebagai suatu proses upaya dari manusia untuk membangun 

dirinya dalam berbagai aspek kehidupan dengan tujuan menikmati kualitas 

kehidupan yang semakin baik. Peran orang tua maupun guru dalam 

lembaga pendidikan sangat mempengaruhi kreativitas anak. Dengan 

memberikan pola asuh yang tepat, maka akan membantu anak untuk 

mengembangkan kreativitas yang dimilikinya.Perkembangan kreativitas di 

Indonesia pada masa penjajahan selama tiga abad oleh kolonial Belanda 

serta tiga tahun selama penjajahan Jepang dengan kebiasaan hidup sehari-

hari yang selalu dibawah tekanan, ketakutan, intruksi, dan perintah masih 

berkelanjutan secara turun temurun antar generasi. Tidak diberikannya 

kebebasan berperilaku dan berpikir telah membelenggu pengembangan 

kreativitas masyarakat Indonesia.1 

Kreativitas adalah sebuah proses. Proses kreatif akan selalu dinilai 

sebagai hal yang merepotkan, merusak dan mengganggu. Penting bagi 

orangtua untuk memahami proses kreatif anak. Kreativitas tidak lahir 

secara tiba-tiba dalam diri anak, agar dapat tumbuh dan  berkembang 

secara optimal, penting bagi orangtua untuk menyiapkan landasan yang 

                                                             
1
 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Anak 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 11. 
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kukuh, yaitu landasan psikologis untuk belajar yang harus dimulai sejak 

bayi dilahirkan dan harus sudah cukup mantap saat anak mencapai usia 

tiga tahun.2  Kreativitas mengalami perkembangan sejak anak masih bayi 

hingga dewasa. Oleh karena itu, bakat kreativitas perlu dirancang sejak 

dini agar anak menjadi cerdas, cakap, terampil serta berhasil di masa 

mendatang. 

Anak kreatif adalah anak yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikirnya  dengan baik. Perkembangan kemampuan dan kecerdasannya 

sering kali membuatnya bersikap dan berperilaku cukup aktif, banyak 

bergerak dan bersuara. Hal ini sering pula diidentifikasikan sebagai 

kenakalan oleh banyak orangtua, padahal aktivitas dan mobilitasnya yang 

berlebih merupakan wujud kemampuan berpikirnya yang serba ingin 

tahu
3
. Anak kreatif adalah anak-anak pencipta. Anak-anak yang selalu 

berjibaku dengan ide gagasan sebagai bahan yang harus diwujudkan 

menjadi karya. Karya yang baru dan bagus, yang tentu saja diciptakan 

berdasarkan pada hasil pengalaman dan pengetahuan anak-anak dalam 

belajar
4
. 

Pendidikan merupakan sarana penting bagi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Suatu bangsa akan maju apabila memiliki 

pendidikan yang tinggi dan berkualitas, sebaliknya suatu bangsa akan 

tertinggal dari bangsa lain apabila memiliki pendidikan yang rendah dan 

kurang berkualitas. Untuk itu, tanpa sumber daya manusia yang 

berkualitas, suatu bangsa akan tertinggal dari bangsa–bangsa lain. Sumber 

daya tersebut disebut sebagai seorang guru, atau tenaga pendidk. Dalam 

bahasa Arab, kosa kata guru dikenal dengan al-mua’lim atau al-ustadz 

yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim (tempat 

memperoleh ilmu). Secara umum, guru disebut sebagai salah satu 

                                                             
2
 Joan Freeman dan Utami Munandar, Cerdas dan Cemerlang (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1997), hlm. 1. 
3 Nurla Isna Aunillah, Membentuk Karakter Anak Sejak Janin, (Yogyakarta : FlashBooks, 

2015), hlm.71-72 
4
 Heru Kurniawan, SEKOLAH KREATIF Sekolah Kehidupan yang Menyenangkan untuk 

Anak, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2017), hlm. 17. 
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komponen utama pendidikan yang penting. Guru, siswa, dan kurukulum 

merupakan tiga komponen utama dalam sistem pendidikan nasional. Guru 

adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat 

belajar dan mengembangkan potensi dan kemampuannya secara optimal. 

Dengan demikian, dalam pandangan umum, guru tidak hanya dikenal 

secara formal sebagai pendidik, pengajar, pelatih dan pembimbing tetapi 

juga sebagai agen sosial yang diminta oleh masyarakat untuk memberikan 

bantuan kepada warga masyarakat .
5
 Dalam pengertian yang sederhana, 

guru adalah orang yang memberikan ilmu pengertahuan kepada anak 

didik. 

Pendidikan yang baik pada hakekatnya adalah pendidikan yang 

memenuhi standar, metode dan kurikulum yang tepat, serta kualitas 

sumber daya manusia yang tersedia. Banyak aktivitas yang dilakukan di 

dalam organisasi pendidikan atau sekolah sebagai upaya mencapai tujuan 

yang diharapkan. Salah satu aktivitas tersebut adalah menyediakan layanan 

pendidikan. 

Mutu layanan pendidikan dapat di kategorikan berdasarkan 

pandangan sistem, yaitu kategori output, proses, input. Berdasarkan 

pandangan ini maka inti dari kebermutuan sekolah kategorinya dapat 

disederhanakan yaitu mutu hasil, proses, dan mutu masukan. Mutu hasil 

ialah kebermutuan hasil pendidikan yang dirasakan utamanya oleh peserta 

didik sebagai wujud nyata dari proses pembelajaran. Mutu proses adalah 

kebermutuan yang dilihat dari sejauh mana peserta didik merasa nyaman 

dengan layanan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan berbagai 

sumber daya yang dimiliki sekolah. Mutu masukan ialah mutu yang 

nampak dari berbagai masukan untuk terjadinya proses pembelajaran yang 

meliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan berbagai hal lain yang 

berkontribusi terhadap proses pembelajaran. 

Mutu pendidikan ialah pendidikan mampu melakukan proses 

pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan cara 

                                                             
5 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, Yogyakarta: HIKAYAT Publishing,2006,hlm.9-10. 
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membebaskan peserta didik dari ketidaktahuan, ketidak mampuan, ketidak 

berdayaan, ketidak jujuran dan dari buruknya akhlak dan keimanan
6
. Mutu 

pendidikan adalah pendidikan yang seluruh komponen berbagai perangkat 

pendukung lainnya dapat memuaskan peserta didik, pemimpin, guru dan 

masyarakat pada umumnya. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan di lembaga KB Wadas 

Kelir Purwokerto Selatan  yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mewawancarai narasumber pada 11 Januari 2019 yaitu Kepala Sekolah 

KB Wadas Kelir Dian Wahyu Sri Lestari,S.TP., peneliti tertarik 

melakukan penelitian di tempat tersebut karena pada KB wadas Kelir 

memiliki banyak keunggulan, salah satunya dalam kreativitas, baik 

kreativitas dari tenaga pendidik dalam menyusun pembelajaran maupun 

kreativitas dari lembaga dalam menyediakan sebuah layanan pendidikan. 

Guru memberikan upaya-upaya untuk mengembangkan kreativitas anak 

melalui layanan pendidikan yang bermutu. Guru-guru juga mempunyai 

strategi-strategi yang berbeda dari sekolah lain dalam upaya meningkatkan 

mutu layanan pendidikan yang nantinya bertujuan mengembangkan 

kreativitas anak didik. 

Beberapa hal yang telah dipaparkan sebelumnya merupakan alasan 

mengapa peneliti  merasakan ketertarikan untuk melaksanakan penelitian 

di KB Wadas Kelir. Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

ialah mengenai upaya tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu layanan 

PAUD terhadap kreativitas anak usia dini di KB wadas Kelir Purwokerto 

Selatan. 

B. Fokus Kajian 

Untuk menghindari kesalahpahaman judul dan memudahkan dalam 

mengemukakan penegasan istilah dalam latar belakang, maka peneliti 

tegaskan kata kunci dari judul tersebut. 

 

 

                                                             
6 Mulyasa, Manajemen PAUD,( Yogyakarta : PT Remaja Rosdakarya,2012),hlm.120. 
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1. Kreativitas 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk mencari berbagai 

macam kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah. Kreativitas 

memungkinkan setiap anak usia dini mengembangkan berbagai potensi 

dan kualitas pribadinya. Kreativitas ini dapat menghasilkan ide-ide 

baru, penemuan-penemuan baru dan tekhnologi baru. Untuk itu, sikap, 

pemikiran dan perilaku kreatif harus di pupuk sejak dini
7
.  Jadi, 

kreativitas di artikan sebagai kemampuan untuk mencipta atau 

timbulnya sebuah ide atau gagasan baru.  

2. Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik atau guru adalah seseorang yang memiliki 

tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat belajar dan mengembangkan 

potensi dan kemampuannya secara optimal. Dengan demikian, dalam 

pandangan umum, guru tidak hanya dikenal secara formal sebagai 

pendidik, pengajar, pelatih dan pembimbing tetapi juga sebagai agen 

sosial yang diminta oleh masyarakat untuk memberikan bantuan 

kepada warga masyarakat .
8
 Jadi,  pengertian yang sederhana, guru 

adalah orang yang memberikan ilmu pengertahuan kepada anak didik. 

3. Mutu layanan PAUD  

Secara umum, pengertian dari mutu layanan pendidikan ialah 

pendidikan mampu melakukan proses pematangan  kualitas peserta 

didik yang dikembangkan dengan cara membebaskan peserta didik 

dari ketidaktahuan, ketidak mampuan, ketidak berdayaan, ketidak 

jujuran dan dari buruknya akhlak dan keimanan9.  

Mutu pendidikan adalah pendidikan yang seluruh komponen 

berbagai perangkat pendukung lainnya dapat memuaskan peserta 

didik, pemimpin, guru dan masyarakat pada umumnya. Jadi, 

berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

                                                             
7
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung : PT.REMAJA RASDAKARYA, 2012), hlm.92-93. 

8
 Suparlan, Guru Sebagai Profesi, Yogyakarta: HIKAYAT Publishing,2006,hlm.9-10. 

9 Mulyasa, Manajemen PAUD,( Yogyakarta : PT Remaja Rosdakarya,2012),hlm.120. 
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mutu dalam dunia pendidikan dapat diartikan kualitas atau kepuasan 

pelanggan artinya tingkat kepuasan siswa, lulusan serta masyarakat 

pengguna jasa pendidikan sebagai konsumen merasa kepuasan 

terhadap layanan yang telah diperoleh dan mencapai tingkat hidup dan 

penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 

Jadi, mutu layanan pendidikan anak usia dini  adalah adanya 

jaminan proses atau layanan penyelenggaraan di lembaga PAUD yang 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan mampu memenuhi 

keinginan para siswa, masyarakat (kepuasan pelanggan). 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan masa keemasaan sekaligus masa 

kritis dalam tahapan kehidupan, yang akan menentukan perkembangan 

selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakan 

dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial 

emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-niai agama.
10

 Masa ini 

pula yang dalam psikologi perkembangan disebut “masa peka” yakni 

saat yang tepat anak dengan mudah mempelajari segala sesuatu. Pada 

masa ini, anak dengan mudah dan cepat mempelajari, mengingat dan 

menguasai segala sesuatu, baik hafalan, hitungan atau apapun. Oleh 

karena itu masa ini harus dipergunakan dengan sebaik-baiknya agar 

anak belajar dengan efektif, karena kalau sudah terlewati atau 

terlambat akan  sukar untuk mengulanginya kembali.
11

 

Jadi, dapat diartikan anak usia dini ialah individu yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 

bahkan di katakana sebagai sebuah lompatan perkembangan
12

. 

 

 

                                                             
10 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

pelajar,2011),hlm. 18.  
11

 Jauhari, Heri Muchtar, Fikih Pendidikan,(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,2005),hlm. 
66-68 

12 Mulyasa, Manajemen PAUD,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2012),hlm.16. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan 

diatas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana Upaya Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu 

Layanan PAUD Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di KB Wadas Kelir 

Purwokerto Selatan ?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu layanan PAUD terhadap 

kreativitas anak usia dini di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan bahan pustaka keilmuan pendidikan, 

khususnya dalam hal upaya tenaga pendidik dalam menigkatkan 

mutu layanan PAUD terhadap kreativitas anak usia dini dan 

sebagai bahan bacaan praktisi pendidikan (mahasiswa, dosen, 

dan pendidik). 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya upaya tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu layanan PAUD. 

2) Mengetahui bagaimana upaya tenaga pendidik di KB Wadas 

Kelir dalam meningkatkan mutu layanan PAUD terhadap 

kreativitas anak usia dini. 

3) Sebagai bahan informasi kepada pembaca tentang upaya tenaga 

pendidik di KB Wadas Kelir dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan terhadap kreativitas anak usia dini 

E. Kajian Pustaka 

Sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti dapat 

melihat dan menelaah beberapa literatur yang terdapat kesamaan dan 
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perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Dalam tinjauan pustaka ini, 

merujuk pada beberapa penelitian yang pernah dilakukan, antara lain:  

Penelitian Waromatun khasanah yang berjudul “Manajemen 

Tenaga Pendidik di TK IT Insan Kamil Kecamatan Gandrungmangu 

Kabupaten Cilacap”. Hasil penelitian, menunjukan TK IT ini berusaha 

memberikan pelayanan yang memuaskan bagi peserta didik, karena 

sekolah ini dituntut untuk memiliki output siswa yang baik serta memiliki 

guru-guru atau tenaga pengajar yang berkualitas, karena TK IT Insan 

Kamil Gandrungmangu merupakan sekolah yang menjadi sekolah favorit 

di kecamatan Gandrungmangu, dengan jumlah tenaga pendidik yang 

cukup banyak yang memiliki sifat berbeda, serta latar belakang pendidikan 

yang berbeda pula, tentulah sebuah manajemen tenaga pendidik untuk 

menyeragamkan sifat serta kebiasaan tenaga pendidik itu sendiri agar 

dapat memberikan sebuah pelayanan yang tepat pada peserta didik. Secara 

umum terdapat persamaan objek yang diteliti yaitu membahas tentang 

upaya oleh tenaga pendidik. Perbedaannya adalah penelitian tersebut 

meneliti tentang proses manajemen sekolah yang bertujuan untuk 

memunculkan output yang baik, sedangkan skripsi peneliti membahas 

tentang upaya tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu layanan PAUD 

dan berpengaruh pada kreativitas anak didik.  

Penelitian yang di lakukan oleh Ermawarti Aksa dalam judul 

skripsi “Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Layanan Pendidikan di PAUD Islam Makarima Singapuran Sukoharjo”. 

Hasil penelitian yang dilakukan Ermawati Aksa di PAUD Islam 

Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo adalah terdapat fenomena 

menarik sehubungan dengan manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Pengadaan tenaga pendidik di lembaga 

tersebut beda dengan sekolah lain, yaitu di PAUD Islam Makarimah 

Singapuran Kartasura Sukoharjo saat awal penerimaan tenaga pendidik 

baru diadakan tes masuk tenaga pendidik guna mengetahui kualitas calon 
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tenaga pendidik baru melalui tes akademik . Pengadaan tes yang dilakukan 

sekolah saat rekruitmen tenaga pendidik baru yaitu berupa tes wawancara, 

tes akademik, tes baca Al-Quran, tes keagamaan dan tes microteaching. 

 Namun dengan penerimaan tenaga pendidik  baru tidak semua 

pelamar dapat diterima melainkan melihat lulusan S1 PAUD, kebutuhan 

kelas saja dan melalui tes seleksi dengan persyaratan yang sangat ketat 

guna mengetahui kualitas calon tenaga. Di samping itu sebelum 

melaksanakan penerimaan tenaga pendidik baru dilakukan sosialisai 

kepada masyarakat melalui pendekatan formal dengan tujuan agar lebih 

diketahui oleh masyarakat dan lebih transparan yaitu melalui lisan ke lisan. 

Persamaan antara penulis dengan skripsi Ermawati Aksa adalah meneliti 

tentang upaya tenaga pendidik dan mutu layanan pendidikan, sedangkan 

perbedaannya adalah skripsi peneliti mengkaji tentang bagaimana upaya 

tenaga pendidik terhadap mutu layanan PAUD dan berpengaruh pada 

kreativitasnya dan skripsi Ermawati Aksa mengkaji tentang manajemen 

dalam prosesnya. 

Selanjutnya, penelitian yang di lakukan oleh Silviana Eka Minanda 

yang berjudul“Studi Kasus Peningkatan Mutu Pendidikan di RA Masyitoh 

Karanganom Bantul”. Hasil penelitiannya adalah mengatakan seorang 

pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang transformative  yang dapat 

menuju mutu pendidikan yang baik. Jadi, faktor pemimpin lah yang dapat 

mempengaruhi mutu suatu pendidikan.Persamaan dalam penelitian ini  

yaitu meneliti tentang layanan pendidikan, sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti mengkaji tentang bagaimana upaya tenaga pendidik dalam 

menigkatkan mutu layanan PAUD terhadap kreativitas anak usia dini dan 

penelitian Silviana Eka mengkaji tentang kepemimpinan transformative 

dalam menuju mutu layanan pendidikan. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan 

penelitian ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, 
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sistematis dan logis mulai dari bab pertama sampai bab terakhir. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut :  

Bab I merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar 

belakang masalah. rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Bab II merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, 

yang terdiri dari beberapa sub bab.  

Bab III yaitu metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, 

sumber data (lokasi, subyek dan obyek penelitian), teknik pengumpulan 

data (observasi, wawancara, dan dokumentasi), dan teknik analisis data 

(data reduction, data display dan conclution drawing/verivication). 

 Bab IV berisi tentang sejarah berdirinya PAUD Wadas Kelir 

Purwokerto Selatan, visi misi,  struktur kepengurusan, keadaan kepala 

sekolah, pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana pembelajaran, 

program kegiatan sekolah di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan, 

deskripsi kegiatan pendidikan,dan program unggulan. Dalam bab ini juga 

berisi penyajian data dan analisis tentang upaya tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu layanan PAUD terhadap kreativitas anak usia dini di 

KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan.  

Bab V adalah penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, 

dan saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil 

penelitian secara singkat. Kemudian bagian paling akhir berisi tentang 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.       
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 BAB V   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setiap lembaga pendidikan mengharapkan hasil yang maksimal 

atas apa yang telah diharapkan. Salah satunya untuk menciptakan sebuah 

mutu layanan PAUD yang nantinya berpengaruh terhadap kreativitas anak 

usia dini. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa cara atau upaya, 

yaitu memberikan pilihan bagi peserta didik yang lambat maupun cepat 

dalam melakukan tugas pembelajaran, memberikan pembelajaran remedial 

bagi peserta didik yang kurang berprestasi, atau berprestasi rendah, 

mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan 

aman bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara optimal, 

menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antar peserta didik 

maupun antara peserta didik dengan guru dan pengelola pembelajaran lain, 

melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan 

pembelajaran, mengembangkan proses pembelajaran sebagai 

tanggungjawab bersama antara peserta didik dan guru, mengembangkan 

sistem evaluasi belajar dan pembelajaran yang menekankan pada evaluasi 

diri sendiri (self evaluation). 

B. Saran-saran 

Peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperdalam tentang 

perincian kegiatan proses pengembangan kreativitas anak  melalui upaya 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan. Kegiatan 

proses pengembangan di KB Wadas Kelir Purwokerto Selatan yaitu 

menggunakan kegiatan kelas seni. Kegiatan kelas seni sendiri 

dilaksanakan setiap dua hari dalam seminggu, yaitu pada hari selasa dam 

sabtu. Seharusnya pengembangan kegiatan kelas seni bisa dilaksanakan 

setiap tiga kali dalam seminggu, sehingga pendalaman pengembangan seni 

lebih efektif. 
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Kegiatan kelas seni merupakan salah satu bentuk upaya yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik dalam memberikan sebuah layanan 

pendidikan untuk peserta didik. Maka dari itu butuh ke intensifan lagi agar 

pengembangan kreatifitas yang didapat oleh anak lebih optimal lagi. 

C. Kata Penutup 

Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan. Maka dari itu, 

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Peneliti 

mengucapkan semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi peneliti sendiri dan bagi pembaca pada umumnya.  



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asrori. 2007. Psikologi Pembelajaran. Bandung: CV.Wacana. 

Aunillah, Nurla Isna. 2015. Membentuk Karakter Anak Sejak Janin. Yogyakarta:     

Flashbooks. 

Fadillah Muhammad. 2012. Desain Pembelajaran PAUD (Tinjauan Teoritik dan 

Praktik). Yogyakarta: Ar-Ruzz. 

Fadillah, Muhammad. 2014. Edutainment PAUD (Menciptakan Pembelajaran Menarik, 

Kreatif, dan Menyenangkan). Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri. 

Husna Handayani, Peny. “PENGEMBANGAN KREATIVITAS ANAK USIA DINI 

DALAM KELUARGA”. Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera Vol.15 (2) 

Desember 2017. 

 
Kurniawan, Heru. 2017. SEKOLAH KREATIF Sekolah Kehidupan yang Menyenangkan 

Untuk Anak. Yogyakarta: Ar-Ruzzmedia. 

La hadisi. “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini” .  Jurnal Al – Ta’tib 2015, vol. 

8 No 2, hlm 58-59. 

Malayu Hasibuan. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara 

Mansur. 2011. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Mudlofir, Ali. 2013. Pendidik Profesional. Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada. 

Muhajir, Noeng. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 

Mulyani, Novi. 2016. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: 

KALIMEDIA. 

Mulyasa, 2012. Manajemen PAUD. Yogyakarta : PT Remaja Rosdakarya. 

Munandar, Utami. 1999. Mengembangkan Bakat Minat dan Kreativitas Anak Sekolah. 

Jakarta: PT.Gramedia Widia Sera Indonesia. 

Mustari, Muhammad. 2014. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 

Naim, Ngainun. 2009. Menjadi Guru Inspiratif. Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR. 

Prabu Mangkunegara, Anwar. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 



 

 

Rugaiyah, Atiek.s. 2013. Profesi Kependidikan. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Sugiyono. 2009. Metopen: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Bandung: Alfabeta. 

Suharti, Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Vol.2, no.1, Juni 2018, STAIN 

Curup-Bengkulu. 

Suparlan. 2006. guru sebagai profesi. Yogyakarta: Hikayat Publishing. 

Suryadi. 2006. Kiat Jitu dalam Mendidik Anak Berbagai Masalah Pendidikan dan 

Psikologi. Jakarta: Edsa Mahkota. 

Susanto, Ahmad. 2011. Pengembangan Anak Usia Dini (Pengantar dalam Berbagai 

Aspek). Jakarta: Kencana Permada Grup. 

Triwahyuni, Eges. 2017. Pengelolaan Kegiatan Pengembangan AUD. Yogyakarta: CV. 

Budi Utama. 

Vico Hisbanarto, Yakub. 2014. Sistem Informasi Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

Yamin, Martinis. 2013. Profsionalisasi Guru dan Implementasi KTSP. Jakarta: GP Press 

Grup. 

Yeni, Rachmawati dan Kurniaty Euis. 2010. Strategi Pengembangan Kreativitas Pada 

Anak. Jakarta: Kencana Media Group. 

Yeni, Rachmawati dan Kurniaty Euis. 2010. Strategi Pengembangan Kreativitas Pada 

Anak. Jakarta: Kencana Media Group. 

Zainul Fitri, Agus. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di 

Sekolah. Jogjakarta: Ar-Ruzzmedia. 

 




